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1.1.

BAB I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kualitas pembelajaran ditentukan oleh beberapa hal di
antaranya adalah kualitas pengajar, kurikulum dan fasilitas untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas. Banyaknya lulusan yang
terserap dalam pasar kerja dapat dipakai sebagai indikator kualitas
lulusan yang dapat memenuhi tuntutan pasar kerja. Perkembangan
ilmu dan teknologi menyebabkan pasar kerja menuntut kualitas
tenaga kerja yang lebih tinggi. Tuntutan pasar kerja harus selalu
menjadi perhatian bagi institusi pendidikan. Kurikulum perlu
dievaluasi secara kontinyu dalam jangka waktu tertentu untuk
selanjutnya hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar
perbaikan dan penyesuaian dengan tuntutan pasar kerja.

Setiap perguruan tinggi dituntut untuk memberikan bukti
empiris bahwa pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan
berkembang sejalan dengan tuntutan dunia kerja. Oleh sebab itu,
diperlukan sebuah metode yang mampu menyediakan berbagai
informasi untuk menjawab tuntutan tersebut. Tracer Study atau
yang sering disebut survey alumni adalah studi mengenai lulusan
lembaga penyelenggara pendidikan tinggi. Hasil dari Tracer Study
dapat menjadi acuan untuk menilai kualitas dan mutu pendidikan
dari suatu pergururan tinggi.

Tracer Study mendasarkan pada pemikiran bahwa kualitas
institusi pendidikan dan efektivitas pembelajaran dapat diketahui
dari prestasi yang dicapai alumni beberapa tahun setelah mereka
meninggalkan bangku kuliah. Kepuasan terhadap pekerjaan,
penghasilan, capaian pekerjaan atau karier, relevansi pendidikan
dengan pekerjaan serta kompetensi dan daya saing merupakan hal
yang perlu untuk dikaji dalam peningkatan mutu pendidikan di

lingkungan Fakultas Syariah.



1.2. Tujuan

Gambar 1. Tujuan Tracer Study
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Tujuan wutama diselenggarakannya Tracer Study adalah
mengumpulkan informasi dari alumni tentang kekuatan dan
kelemahan fakultas (khususnya program studi) yang berkaitan
dengan tujuan pembelajaran untuk menyiapkan alumni dalam karier
profesional atau studi lanjut. Selain itu, tujuan lainnya adalah untuk
mendapatkan masukan dari alumni tentang hal-hal yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran demi perbaikan proses
pengajaran pada masa mendatang. Penggambaran dari tujuan utama

ini dapat dilihat pada Gambar 1.



1.3.

1.4.

Manfaat
Pusat Karir Fakultas Syariah sebagai divisi yang
menyelenggarakan Tracer Study diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi perbaikan sistem pendidikan yang diterapkan di IAIN
Surakarta. Manfaat yang diharapkan dari penyelenggaraan Tracer
Study ini dapat dilihat pada Gambar 2.
Gambar 2. Manfaat Tracer Study

Membangun Evaluasi WWELET Database
jaringan relevansi informasi alumni
alumni antara sebagai

perguruan sarana

tinggi perbaikan
dengan IELCIERS

p duniakeria P >

Metode Tracer Study

Dalam Tracer Study ini populasi yang dimaksudkan adalah
seluruh alumni yang lulus pada tahun 2017, 2018, dan 2019 dari
setiap program studi di Fakultas Syariah [AIN Surakarta, yaitu
program studi Hukum Ekonomi Syariah, Hukum Keluarga Islam, dan
Hukum Pidana Islam. Program studi Manajemen Zakat dan Wakaf
belum dimasukkan dikarenakan hingga tahun 2019 belum ada
lulusan yang dihasilkan. Dalam riset ini digunakan metode sensus,
yaitu menggunakan seluruh populasi sebagai sampel penelitian.
Metode sensus dipilih untuk memastikan data yang didapatkan dapat
mewakili tren alumni secara representatif. Seluruh sampel dihubungi
untuk mengisi kuesioner Tracer Study yang sudah disiapkan, dengan
metode ini diharapkan setidaknya 50% jumlah sampel masing-masing
jurusan melakukan pengisian dari kuesioner.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam riset ini

adalah metode survei. Kuesioner yang telah disusun disediakan
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berupa aplikasi online (google form) yang dapat diisi kapan saja dalam
batas waktu tertentu sesuai dengan masa riset ini. Kuesioner yang
telah diisi secara rutin dicek untuk melihat apakah kuesioner yang
telah terisi sudah memenuhi kuota. Selain itu, dilakukan reminder
kepada setiap alumnus menggunakan media sosial dan kontak
langsung melalui telepon untuk mengingatkan agar melakukan

pengisian kuesioner.



2.1.

2.2.

2.3.

BAB II. PROFIL RESPONDEN

Profil Umum Alumni

Alumni yang dimaksud dalam kegiatan tracer study ini adalah
alumni yang lulus pada tahun 2017, 2018, dan 2019 dari setiap
program studi di Fakultas Syariah IAIN Surakarta, yaitu program
studi Hukum Ekonomi Syariah, Hukum Keluarga Islam, dan Hukum
Pidana Islam. Adapun untuk alumni lulus tahun 2017 dan 2018 di
sini merupakan alumni yang belum terlacak pada periode tracer

study sebelumnya.

Jenis Kelamin

Perbandingan antara jenis kelamin yang mengisi kuesioner
tracer study cenderung lebih banyak untuk perempuan. Sebanyak
60% dari total responden yang mengisi berjenis kelamin perempuan

dan sebanyak 40% laki-laki .

Gambar 3. Perbandingan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

M Perempuan

M Laki-laki

Sosial Media
Untuk memudahkan melacak lulusan, maka setiap responden
diminta untuk menuliskan nomor telepon dan sosial media yang

dimiliki. Dengan berkembangnya sosial media seperti saat ini akan



lebih memudahkan untuk berhubungan dengan alumni. Dari segi
kepemilikan sosial media sudah ada 35% yang mengisi alamat akun
facebooknya, 95% twitter, dan 100% instagram. Mayoritas alumni
sangat familiar dengan twitter dan Instagram.

Gambar 4. Kepemilikan Sosial Media
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BAB III. PENILAIAN ALUMNI FAKULTAS SYARIAH JAIN SURAKARTA
TERHADAP FAKULTAS SYARIAH JAIN SURAKARTA DAN FASILITASNYA

Alumni Fakultas Syariah IAIN Surakarta mampu memperoleh
pekerjaan, berwirausaha ataupun melanjutkan studi tidak terlepas dari
peran Fakultas Syariah [AIN Surakarta, khususnya dalam hal
pengembangan diri dan kompetensi diri. Peranan alumni di dunia kerja
akan menjadi masukan penting bagi Fakultas Syariah I[AIN Surakarta
dalam rangka peningkatan mutu serta kualitas pendidikan di lingkungan

fakultas.

3.1 Suasana Akademik

Gambar 5. Kesesuaian Suasana Akademik dengan Harapan

Sesuai Harapan

B Tidak Sesuai Harapan

Hasil survey terkait suasana akademik di lingkungan Fakultas
Syariah IAIN Surakarta menggambarkan bahwa sebanyak 84%
alumni menyatakan suasana akademik di lingkungan Fakultas
Syariah IAIN Surakarta sesuai dengan harapan alumni, dan mereka
merasa puas dalam hal ini. Sementara 16% alumni merasakan bahwa
suasa akademik di lingkungan Fakultas Syariah IAIN Surakarta tidak
sesuai dengan harapan. Hal ini tentunya menjadi bahan evaluasi
bersama, khususnya pengelola Fakultas Syariah, untuk lebih

memperhatikan segala aspek yang berkaitan dengan suasana



akademik, dalam rangka menunjang proses pembelajaran yang lebih
kondusif.

Gambar 6. Penyebab Ketidakpuasan terhadap Suasana Akademik

50.0%

15.6%

B -

Desan Kurikulum Metode Pembelajaran  Sarana Prasarana Pelayanan
Administratif

Bagi sebagian alumni, suasana akademik di lingkungan
Fakultas Syariah [AIN Surakarta belum sesuai dengan harapan.
Beberapa hal yang dirasa kurang adalah desain sarana prasarana,
pelayanan administratif, metode pembelajaran, dan desain
kurikulum. Sebagian besar alumni yang merasa tidak puas terhadap
suasana akadamik di lingkungan fakultas disebabkan oleh
ketersediaan sarana dan prasarana serta pelayanan administratif.
Hasil survey ini akan menjadi masukan yang sangat penting pagi
pengelola Fakultas Syariah, khususnya dalam hal penyediaan sarana
dan prasarana penunjang kegiatan akademik dan pelayanan
administratif. Di samping itu, pengelola Fakultas Syariah juga perlu
mengevaluasi desain kurikulum dan metode pembelajaran agar ke
depannya suasana akademik di lingkungan Fakultas Syariah lebih
baik dan lebih kondusif untuk pendukung aktivitas pembelajaran
mahasiswa.

Hampir semua alumni memiliki masalah utama yang harus
dihadapi ketika kuliah. Hanya 6% alumni yang mengaku tidak

memiliki masalah berarti ketika kuliah. Mayoritas alumni



3.2

menyatakan jika masalah utama yang mereka hadapi adalah proses
pembelajaran yang kurang kondusif (34,5%). Selanjutnya adalah
masalah terkait materi pembelajaran, suasana akademik, bikrokrasi
(khususnya, administrasi akademik), suasana akademik, dan ruang
belajar yang kurang memadai. Selain permasalah dari sisi fakultas,
ada juga alumni yang mempunyai masalah pribadi selama kuliah, di
antaranya adalah masalah komunikasi dengan dosen dan sesama
mahasiswa, manajemen waktu antara kuliah dan organisasi, serta
masalah transportasi.

Gambar 7. Permasalahan Utama Alumni Ketika Kuliah
Tidak ada masalah [ 6.0%

Transportasi | 1.0%

Ruang belajar . 2.0%

Suasana akademik [ 11.0%
Proses pembelajaran [ 34.5%
Materi pembelajaran [N 17.5%
Manajemen waktu kuliah dan organisasi | 1.0%

Hubungan dengan sesama mahasiswa [ 38.0%

Hubungan dengan dosen _ 8.0%

Birokrasi/admnistrasi akademik [ 11.0%

0.0% 5.0% 10.0% 15.0% 20.0% 25.0% 30.0% 35.0% 40.0%

Keikutsertaan dalam Organisasi Mahasiswa

Selama mengenyam Pendidikan S1 di Fakultas Syariah IAIN
Surakarta, sebagian besar alumni mengikuti organisasi mahasiswa,
yaitu hingga mencapai 83%. Sementara itu, 17% alumni tidak pernah

mengikuti organisasi selama kuliah.



Gambar 8. Keikutsertaan Alumni dalam Organisasi Mahasiswa

Tidak ikut organisasi

B |kut organisasi

Alumni yang semasa kuliah tidak ikut dalam organisasi
mahasiswa, dikarenakan tidak cukup waktu untuk berorganisasi,
mengingat tugas kuliah dan aktivitas di luar kampus yang cukup
banyak (39%). Ada pula yang tidak berorganisasi karena tidak minat
atau merasa tidak cocok dengan organisasi mahasiswa yang ada di
kampus. Tidak bisa mengatur waktu, kuliah sambal kerja, dan
keterlibatan pada organisasi di luar kampus juga menjadi alas an
tersendiri untuk tidak terlibat dalam organisasi mahasiswa di
lingkungan Fakultas Syariah IAIN Surakarta.

Gambar 9. Alasan Alumni Tidak Mengikuti Organisasi Mahasiswa

Ikut organisasi luar kampus W 3%

Tidak bisa mengatur waktu 7%

Kerja Il 16%
Tidak cocokdengan oganisasi yang ada [ 16%
Tidak berminat T 19%
Tidak sempat (sibuk) [T 39%
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3.3 Masa Studi
Dalam tiga tahun terakhir, sebanyak 67,5% alumni Fakultas
Syariah TAIN Surakarta dapat menyelesaikan studi tepat waktu (tidak
lebih dari 4 tahun). Alumni yang masa studinya lebih dari 4 tahun

ada sebanyak 32,5%.

Gambar 10. Penyelesaian Studi Alumni

Lulus Tidak Tepat Waktu - 32.5%

Ada banyak hal yang menyebabkan beberapa alumni tidak dapat
menyelesaikan studi tetap waktu. Di antaranya adalah progres
penyusunan skripsi yang lambat, hobi, kegiatan ekstrakurikuler/
organisasi mahasiswa, masalah keluarga dan keuangan, serta masalah

kesehatan.
Gambar 11. Penyebab Tidak Lulus Tepat Waktu

Hovi [ 23.1%
Alasan Keluarga - 9.2%
Kegiatan kemahasiswaan/ Ekstrakurikuler _ 18.5%

Kesehatan . 3.1%

Penulisan skripsi Lambat [N 3554

Alasan Keuangan - 7.7%
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3.4 Tingkat Kepuasan pada Aspek Pembelajaran

Aspek pembelajaran harus ditekankan untuk mendukung
keberlangsungan proses belajar mengajar di lingkungan Fakultas
Syariah [AIN Surakarta. Aspek pembelajaran dalam perkuliahan,
demonstrasi/ peragaan, partisipasi dalam proyek riset, magang,
Praktik Kerja Lapangan, serta diskusi perlu penekanan, sehingga
mahasiswa mampu menggali lebih banyak ilmu dan pengalaman.

Gambar 12. Tingkat Penekanan pada Aspek Pembelajaran
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Aspek Perkuliahan Demonstrasi/Peragaan Partisipasi dalam proyek riset

Hasil penilaian alumni terkait penekanan aspek pembelajaran
menunjukkan bahwa secara umum pada aspek perkuliahan dan
demonstrasi/ peragaan penekanan pembelajarannya besar, sementara
itu pada aspek ©partisipasi dalam proyek riset penekanan
pembelajarannya masih dirasa kecil. Pengelola Fakultas Syariah IAIN
Surakarta perlu untuk meninjau kembali hal-hal terkait beberapa aspek
pembelajaran tersebut, agar proses pembelajaran, penyerapan ilmu dan
pengalaman bagi mahasiswa bias lebih optimal.

Pada aspek magang, praktik kerja lapangan, dan diskusi,
kabanyakan alumni merasakan bahwa penekanan pembelajarannya

kecil. Perlu upaya dari pengelola Fakultas Syariah agar penekanan
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pembelajaran pada beberapa aspek yang dinilai masih rendah, bisa
meningkat. Hal ini dimaksudkan agar proses belajar mengajar di
lingkungan Fakultas Syariah bias lebih kondusif dan maksimal.

Gambar 13. Tingkat Penekanan pada Aspek Pembelajaran
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Aspek Magang Praktik Kerja Lapangan Diskusi

Tingkat Kepuasan terhadap Ketersediaan Fasilitas di Fakultas
Syariah

Fasilitas pendukung kegiatan belajar mengajar yang dinilai
alumni antara lain; perpustakaan, fasilitas teknoligi dan informasi,
ketersediaan modul belajar, ruang belajar, laboratorium, variasi mata
kuliah yang ditawarkan, akomodasi, kantin, pusat kegiatan
mahasiswa, dan pusat layanan kesehatan. Secara umum, alumni
menilai bahwa fasilitas-fasilitas tersebut baik dan memuskan,
terlebih pada fasilitas perpustakaan, penyediaan teknologi informasi,
ketersediaan modul belajar, ruang belajar yang memadai, serta

laboratorium.
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Gambar 14. Tingkat Kepuasan Alumni terhadap Ketersediaan Fasilitas

Fasilitas Layanan Kesehatan

Fasilitas pusat kegiatan mahasiswa

Kantin

Akomodasi

Variasi mata kuliah yang ditawarkan

Laboratorium

Ruang belajar

Modul belajar

Teknologi informasi dan komunikasi

Perpustakaan

di Fakultas Syariah

e 15.00%
. 49.00%
e 31.00%

. 5.00%

e 17.00%
e 49.00%
I )9 00%

N 5.00%

- 20.00%
e 54.00%
I 20.00%

I 5.00%

I 9.00%
e 42 .00%
5000/— 44.00%
I . )

e 22.00%

m— 7.00%
R ) (0%
I {1 00%

s 14.00%
. 46.00%
I 33.00%

] 7.00%

e 7.00%

e 38.00%
e 47.00%
— 3.00%

[ 6.00%

I ——— 45.00%
. 17 )0
. ) 00%

e 6.00%
. 44.00%
e /5.00%
. 5.00%

e 7.00%
e 41.00%
e 45.00%
N 7 00%

0.00% 10.00% 20.00% 30.00% 40.00% 50.00% 60.00%

Sangat tidak puas

Tidak puas Puas Sangat Puas

70.00%

14



BAB IV. KONDISI PEKERJAAN ALUMNI

Pelaksanaan tracer study Fakultas Syariah [AIN Surakarta
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait pekerjaan para alumni
setelah menyelesaikan studi S1. Informasi pekerjaan alumni yang akan
digambarkan di sini antara lain; status pekerjaan, alasan studi lanjut,
bidang usaha, pengelolaan usaha, omset usaha per bulan, dan relevansi

ilmu yang diperoleh di perkuliahan dengan pekerjaan.

4.1 Pekerjaan
Gambaran status pekerjaan alumni Fakultas Syariah IAIN
Surakarta dalam 3 tahun terakhir lulusan dapat dilihat pada Gambar
15. Gambar ini menunjukkan bahwa alumni yang bekerja jauh lebih
banyak dibandingkan alumni yang tidak bekerja, melanjutkan studi,

wirausaha, maupun mengikuti training kerja.

Gambar 15. Status Pekerjaan Alumni

61%

26%

0,
400 1% 3% 6/0
Belum bekerja Penah bekerja, = Melanjutkan Wirausaha Training Bekerja
tetapi saat ini studi persiapan kerja
tidak bekerja

4.2 Alasan Studi Lanjut
Di antara alumni yang memilih untuk melanjutkan studi S2,
sebagian besar dikarenakan ada kesempatan. Ada juga yang

memutuskan untuk studi lanjut karena merasa ilmu yang dimiliki
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masih kurang, untuk memenuhi syarat dalam pekerjaan tertentu,
serta adanya keinginan untuk terus belajar.

Gambar 16. Alasan Alumni Melanjutkan Studi

50.0%

16.7% 16.7% 16.7%

Ada kesempatan  Masih ingin belajar  Kurang yakin bila Merasa ilmu yang Sebagai syarat dalam
hanya kuliah pada dimiliki masih kurang pekerjaan
bidang yang sudah

diambil sebelumnya

4.3 Alumni yang Berwirausaha
Dari 26% alumni yang wirausaha, sebagian besar masuk di
bidang kuliner dan fashion. Sebagian yang lain masuk di area bisnis
perikanan, percetakan dan penerbitan, pemasaran, jual beli logam
mulia dan aluminium, jual beli laptop dan smartphone, furniture,
peternakan dan perkebunan, bimbingan belajar, serta aksesoris
wanita.

Gambar 17. Bidang Usaha Alumni

Aksesoris wanita — 5.9%
Bimbingan belajar s 3.9%
Dropship dan reseller E— 9.8%
Fashion reee—— 25.5%

Furniture == 2.0%
Jual beli laptop dan smartphone == 2.0%

Jual beli logam dan alumunium  0.0%

Kuliner T 29 .4%,
Pemasaran s 5.9%
Percetakan dan penerbitan e 9.8%

Perikanan == 2.0%

Peternakan dan perkebunan = 3.9%
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Sebagian besar alumni yang berwirausaha, mereka mengelola
usaha tersebut secara mandiri dan sebagian lainnya pengelolaan
usaha dikelola bersama dengan pihak lain). Hal ini menunjukkan
adanya kemandirian dalam berwirausaha bagi alumni Fakultas
Syariah IAIN Surakarta.

Gambar 18. Usaha Alumni

m Dikelola sendiri

Bekerja sama dengan pihak
lain

Jika dilihat dari aspek omset bulanan yang dicapai, berikut
gambaran capaiannya:

Gambar 19. Omset Usaha Amulni (Bulanan)

70.6%

13.7% 15.7%
- 0.0%
<1Juta 1-5Juta 5-10Juta > 10 Juta

17



Alumni Fakultas Syariah IAIN Surakarta yang berwirausaha
mayoritas memiliki omset bulanan rata-rata Rp1.000.000,- hingga
Rp5.000.000 juta per bulan. Ada juga yang omset bulanannya sudah
melampau Rp5.000.000,-. Untuk alumni yang baru mulai
berwirausaha omset bulanan di awal wusaha masih kisaran

Rp1.000.000,- ke bawah.
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BAB V. RIWAYAT PEKERJAAN

5.1 Alumni Sudah Bekerja dan Belum Bekerja
Mayoritas alumni Fakultas Syariah sudah bekerja, yaitu
sebanyak 94%. Sementara 6% lainnya belum bekerja dan masih
mencari kerja. Responden yang menyatakan belum bekerja untuk
saat ini kebanyakan adalah yang baru saja dinyatakan lulus pada
tahun 2019.
Gambar 20. Alumni yang Sudah Bekerja dan Belum Bekerja

H Belum Bekerja

M Sudah Bekerja

5.2 Waktu Tunggu

Waktu tunggu menunjukkan berapa lama lulusan Fakultas
Syariah harus menunggu hingga mendapatkan pekerjaan untuk
pertama kalinya. Hasil dari olah data dapat dilihat pada Gambar 21
di bawah ini.

Waktu tunggu pekerjaan responden terbanyak adalah antara 3
hingga 6 bulan dan pada rentang waktu di bawah 3 bulan. Selain itu
kebanyakan telah mendapatkan pekerjaan bahkan sebelum diwisuda.
Hal ini menunjukkan waktu tunggu yang tidak terlalu lama bagi

lulusan Fakultas Syariah.
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Gambar 21. Waktu Tunggu Pekerjan Pertama

>18 bulan 0%

12-18bulan | 1%

6-12bulan [ 7%
3-6bulan [ 4%
<3bulan [ se%

Telah bekerja sebelum wisuda _ 14%

Info Terkait Pekerjaan

Gambar 22. Info Lowongan Pekerjaan

Lainnya [ 7%
Alumni/ Ikatan Alumni [ 17%
Dosen/ Karyawan [ 11%
Iklan lowongan kerja [N 21%
Keluarga [N 12%
Pengumuman di Kampus [ 15%
Teman [ 18%

Banyak cara bagi lulusan Fakultas Syariah untuk
mendapatkan pekerjaan pertamanya, di antaranya adalah yang paling
berpengaruh dalam pencarian pekerjaan adalah info yang didapatkan
dari iklan lowongan kerja. Iklan ini sangat membantu untuk
mendapatkan pekerjaan. Orang-orang terdekat juga turut
berpengaruh dalam memberikan informasi terkait pekerjaan, seperti

dari teman dan keluarga. Informasi yang didapatkan dari lingkungan
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5.4

5.5

kampus juga turut membantu, di antaranya adalah informasi yang
didapatkan dari dosen/karyawan, alumni/ ikatan alumni, serta

pengumuman di kampus.

Jenis Instansi/Usaha Tempat Bekerja
Gambar 23. Jenis Usaha

BUMN, BHMM 7%
Swasta/flasa 35%

Pemerintah Pusat/Daerah 7%
Swasta/Manufaktur 10%
Pemerintah Daerah 6%
Wirausaha 35%

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa kebanyakan lulusan
bekerja di bidang swasta yang menawarkan jasa serta berwirausaha.
Hal ini bisa dikarenakan lulusan Fakultas Syariah kebanyakan
berprofesi yang terkait dengan bantuan hukum, misal advokat,
pengacara, notaris, dan berbagai pekerjaan lainnya. Sedangkan yang
lain menekuni profesi di instansi pemerintah baik pusat maupun

daerah dan juga BUMN/BHMN.

Alasan Memilih Pekerjaan

Bagi lulusan yang telah bekerja, banyak alasan mengapa
memilih pekerjaan yang saat ini digeluti. Alasan yang paling banyak
dikemukakan adalah karena ingin mendapatkan pengalaman selama
bekerja, selain itu pekerjaan tersebut dapat digunakan sebagai saran
untuk mendapatkan ketrampilan serta mendapatkan ilmu. Banyak
juga yang memilih pekerjaan dikarenakan faktor kesesuaian dengan

bidang ilmu dan gaji yang didapat.
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5.6

Gambar 24. Alasan Memilih Pekerjaan
Mendapat limu

Mendapatkan keterampilan

Gaji

Mendapatkan pengalaman

Dari pada menganggur

Nominal Gaji Pertama

Sebagian besar responden yang telah bekerja awalnya
mendapatkan gaji dengan  kisaran Rp1,000,000,- hingga
Rp2,000,000,-. Hal ini kemungkinan dikarenakan lulusan fresh
graduate belum memiliki daya tawar yang tinggi terkait pengalaman
dan kemampuannya dalam bekerja.

Gambar 25. Jumlah Nominal Gaji Pertama

Di atas 5,000,000 2%
4,000001-5,000,000 3%
3,000,001-4, 000000 17%

2,000,001-3,000,000 24%
1,000,001-2,000,000 %
Di bawah 1,000,000 12%



6.1

BAB VI. RELEVANSI PENDIDIKAN DENGAN PEKERJAAN

Relevansi Pendikan dan Pekerjaan

Gambar 26 menunjukkan tingkat relevansi antara ilmu yang
diperoleh di bangku kuliah dengan pekerjaan. Sebanyak 56% alumni
menyatakan bahwa antara kuliah dan pekerjaan relevan, bahkan ada
yang menyatakan sangat relevan sejumlah 19%. Meskipun demikian,
ada sebagian alumni yang merasakan tidak relevannya antara kuliah
dan pekerjaan yang saat ini digeluti, bahkan ada sebanyak 2%
responden merasa sangat tidak relevan sama sekali antara
pendidikan yang ditempuh dengan pekerjaan.

Gambar 26. Relevansi Kuliah dengan Pekerjaan Alumni

56%

19%

2%
|

Sangat tidak relevan Tidak relevan Relevan Sangat relevan

6.2 Relevansi Penyelenggaraan Pendidikan Dengan Pekerjaan

6.2.1 Meningkatkan kemampuan profesional

Dari hasil survei didapatkan sebesar 64% responden
beranggapan bahwa pendidikan yang didapatkan selama kuliah
berhubungan dengan kemampuan profesional yang saat ini dimiliki,
bahkan 25% yang lain beranggapan pendidikan sangat berhubungan
dengan kemampuan profesional. Hanya sekitar 11% yang
beranggapan pendidikan yang didapat tidak berhubungan dengan

kemampuan profesional. Hal ini bisa saja terjadi dikarenakan
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pekerjaan yang ditekuni oleh responden saat ini tidak berhubungan
dengan pendidikan akademik yang telah ditempuh.

Gambar 27. Relevansi Pendidikan dengan Pekerjaan dalam

Kemaampuan Profesional

B Sangat Setuju
M Setuju

m Tidak Setuju

6.2.2 Meningkatkan Kemampuan Kepemimpinan (Leadership)

Gambar 28. Relevansi Pendidikan dengan Pekerjaan dalam

80

60
ANy

Sangat tidak setuju
40 . :
Tidak setuju

20 Setuju

Sangat setuju

B Sangat setuju  mSetuju  m Tidak setuju Sangat tidak setuju

Sebagian besar responden setuju bahkan sangat setuju bahwa
pendidikan yang didapat selama perkuliahan berhubungan dengan
jiwa kepemimpinan yang berperan dalam pekerjaan saat ini. Hanya

sedikit yang berpendapat pendidikan yang telah didapat di bangku

kuliah tidak ada hubungannya dengan kepemimpinan.

24



6.2.3 Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal, Penggerak
Sosial
Penyelenggaraan pendidikan di Fakultas Syariah dianggap
berhubungan dalam meningkatkan komunikasi interpersonal para
responden, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang
cenderung menjawab setuju dan sangat setuju. Hanya sedikit yang
menjawab tidak adanya hubungan antara penyelenggaraan
pendidikan dengan komunikasi interpersonal.

Gambar 29. Relevansi Pendidikan dengan Pekerjaan dalam Komunikasi

Interpersonal
80
70
60
50
40
30
20

10

Sangat setuju Setuju Tidak setuju Sangat tidak setuju
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BAB VII. KOMPETENSI DAN DAYA SAING

Salah satu tujuan utama diselenggarakannya tracer study adalah
untuk mengetahui bagaimana kompetensi lulusan serta daya saingnya
ketika memasuki dunia kerja. Dengan mengetahui faktor-faktor apa saja
yang tengah dibutuhkan oleh dunia kerja saat ini maka Fakultas Syariah
[IAIN Surakarta dapat menggunakan data ini untuk disesuaikan dengan
penyusunan kurikulum yang akan diajarkan kepada mahasiswa sehingga

nantinya lulusan yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja

7.1 Kemampuan Bersaing dengan Perguruan Tinggi Lain

Dari data yang didapat, responden menilai bahwa dia sangat
mampu untuk bersaing dengan lulusan dari perguruan tinggi lain
sebanyak 26%, merasa mampu untuk bersaing sebanyak 63%,
merasa tidak mampu 9%, serta merasa sangat tidak mampu sebesar
2%. Hal ini menunjukkan secara keseluruhan Ilulusan Fakultas
Syariah IAIN Surakarta sudah mampu untuk bersaing dengan
perguruan tinggi lain dengan bekal yang telah didapatkan selama
perkuliahan.

Gambar 30. Kemampuan Bersaing Dengan Perguruan Tinggi Lain

B Sangat Mampu
B Mampu
B Tidak Mampu

Sangat Tidak Mampu
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7.2

7.3

Kompetensi Pengetahuan tentang Islam

Untuk mengetahui apakah kurikulum yang diajarkan telah
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, maka perlu dilakukan survei
terkait penting tidaknya pengetahuan yang diajarkan dalam
penerapan dunia kerja. IAIN Surakarta merupakan institut yang
berdasarkan Islam, dengan adanya survei ini dapat melihat apakah
pengetahuan Islam yang diajarkan akan relevan dengan kebutuhan
dunia kerja. Dari survei yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa
pengajaran terkait pengetahuan tentang Islam adalah hal yang sangat
perlu dalam dunia kerja, sebanyak 56% menjawab ini, sedangkan
43% menyatakan perlunya pengetahuan tentang Islam. Hanya 1%
yang menganggap pengetahuan tentang Islam tidak diperlukan dalam
dunia kerja, serta tidak ada yang menjawab sangat tidak perlu.

Gambar 31. Pentingnya Pengetahuan tentang Islam

B Sangat Perlu
H Perlu
M Tidak Perlu

B Sangat Tidak Perlu

Kompetensi Akhlak dan Kejujuran

Semua responden memandang bahwa lulusan perlu untuk
memiliki bekal terkait akhlak dan kejujuran dalam memasuki dunia
usaha, sebanyak 60% memandang akhlak dan kejujuran sangat
diperlukan, dan 40% memandang perlu untuk memiliki akhlak dan

kejujuran dalam dunia kerja.
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Gambar 32. Pentingnya Akhlak dan Kejujuran

Tidak perlu
0%

Sangat tidak perlu
0%

Sangat perlu
H Perlu

Sangat perlu m Tidak perlu

60% B Sangat tidak perlu

7.4 Kompetensi Ibadah
Pengetahuan terkait ibadah dipandang perlu dalam penerapan
dunia kerja. Sebanyak 53% responden menjawab sangat diperlukan
pengetahuan terkait ibadah, 46% responden menjawab perlu, dan
hanya 1% yang menganggapnya tidak perlu.
Gambar 33. Pentingnya Pengetahuan Ibadah

Tidak perlu
1%

Sangat tidak perlu
0%

H Sangatperlu ®Perlu mTidak perlu H Sangat tidak perlu
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7.5

Kompetensi Pengetahuan Umum

Dalam dunia kerja, responden melihat bahwa pengetahuan
umum adalah hal yangdiperlukan. Sebanyak 52% menganggap perlu
terkait kompetensi pengetahuan umum, 48% menganggap sangat
perlu, dan tidak ada yang menganggap pengetahuan umum adalah
hal yang tidak diperlukan dan sangat tidak diperlukan.

Gambar 34. Pentingnya Pengetahuan Umum

Sangat tidak perlu
0%

Tidak perlu
0%

Sangat perlu

Sangat perlu W Perlu
8% Tidak perlu

W Sangat tidak perlu

7.6 Kompetensi Kerjasama Tim

Gambar 35. Pentingnya Kerjasama Tim

Sangat
Tidak perlu tidak perlu
0% 0%

B Sangat perlu
H Perlu
Tidak perlu

B Sangat tidak perlu




7.7

7.8

Kerjasama tim merupakan faktor yang cukup diperhatikan
dalam dunia kerja. Hal ini terlihat dari hasil survei yang
menunjukkan sebanyak 54% responden menjawab kerjasama tim
adalah hal yang diperlukan dari seorang lulusan dalam dunia kerja,
46% menjawab sangat diperlukan. Tidak ada yang menjawab
kerjasama tim adalah hal yang tidak diperlukan bahkan sangat tidak

diperlukan dari seorang lulusan yang akan memasuki dunia kerja.

Kompetensi Kemampuan Adaptasi

Dalam dunia kerja, sebanyak 54% responden menjawab bahwa
kemampuan adaptasi sangat diperlukan, sedangkan 45% menjawab
hal itu diperlukan. Hanya 1% yang menjawab tidak diperlukan
kemampuan adaptasi dalam dunia kerja, dan tidak ada yang
menjawab sangat tidak diperlukan.

Gambar 36. Pentingnya Kemampuan Adaptasi

Sangat tidak perlu
0%

Tidak perlu
1%

B Sangat perlu

Perlu
45%

Perlu
B Tidak perlu

B Sangat tidak perlu

Kompetensi Ketrampilan Komunikasi Lisan
Ketrampilan komunikasi lisan diperlukan dalam dunia kerja
dengan 64% responden menjawab sangat perlu, 36% perlu, dan tidak

ada yang menjawab tidak perlu dan sangat tidak perlu.
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Gambar 37. Pentingnya Ketrampilan Komunikasi Lisan

Sangat

Tidak perlu tidak perlu
0% 0%

m Sangat perlu
m Perlu
m Tidak perlu

B Sangat tidak perlu

Kompetensi Ketrampilan Komunikasi Tulis

Gambar 38. Pentingnya Ketrampilan Komunikasi Tulis

Tidak perlu

Ketrampilan komunikasi tulis
1%

Sangat tidak perlu

B Sangat perlu
M Perlu
m Tidak perlu

B Sangat tidak perlu

Ketrampilan komunikasi tulis dianggap diperlukan dalam
aplikasi dunia kerja. Hal ini sesuai dengan hasil survei yang
didapatkan yang menyatakan bahwa 55% menganggap perlu, 44%
menganggap sangat perlu, dan hanya 1% yang tidak menganggapnya
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perlu. Dengan melihat tidak adanya responden yang menjawab
sangat tidak perlu, maka dapat disimpulkan bahwa ketrammpilan
komunikasi tulis diperlukan dalam dunia kerja selaras dengan

komunikasi lisan yang juga diperlukan.

7.10 Kompetensi Pemberdayaan Masyarakat
Lulusan yang dapat melakukan pemberdayaan masyarakat
adalah lulusan yang diperlukan dalam duni kerja saat ini. Dari
gambar 39 dapat dilihat sebanyak 53% menganggap perlunya lulusan
yang dapat melakukan pemberdayaan masyarakat, 46% sangat perlu
dalam kaitannya dengan permberdayaan masyarakat, dan hanya 1%
yang menganggap tidak perlu.

Gambar 39. Pentingnya Pemberdayaan Masyarakat

Tidak perlu Sangat tidak
1% perlu
0%

7.11 Kompetensi Kemampuan Bahasa Asing
Tidak ada yang menyatakan bahwa kemampuan bahasa asing
sangat tidak diperlukan. Sebanyak 54% responden menganggap
lulusan perlu untuk memiliki kemampuan bahasa asing, 41%
menganggap sangat perlu, dan hanya sekitar 5% yang

menganggapnya tidak perlu.
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Gambar 40. Pentingnya Kemampuan Bahasa Asing

Sangat tidak perlu
0%

Sangat perlu
41%

7.12 Kompetensi Pengetahuan Teoritis Spesifik Program Studi

Pengetahuan teoritis spesifik program studi merupakan

kompetensi selanjutnya yang akan dibahas terkait dengan lulusan.

Sebanyak 65% responden menganggap perlu dan 29% mengganggap

sangat perlu untuk memiliki pengetahuan teoritis spesifik program

studi. Sebanyak 6% menganggap tidak perlu untuk memiliki

pengetahuan teoritis spesifik program studi, sedangkan untuk

pelihan sangat tidak perlu didapatkan data 0%.

Gambar 41. Pentingnya Pengetahuan Teoritis Spesifik Program Studi

Perlu
65%

Sangat tidak perlu
0%




7.13 Kompetensi Pengetahuan Praktis Spesifik Program Studi

Hampir

sama

dengan

hasil

yang didapatkan

untuk

pengetahuan teoritis, pengetahuan praktis spesifik program studi
dipandang sangat perlu (35% responden) dan perlu (62% responden)
bagi lulusan yang memasuki dunia kerja. Hanya 5% yang menjawab
tidak perlu dan 0% untuk sangat tidak perlu.

Gambar 42. Pentingnya Pengetahuan Praktis Spesifik Program Studi

Tidak perlu
5%

Sangat perlu

33% at tidak perlu
(]

0%

7.14 Kompetensi Manajemen Organisasi

Gambar 43. Pentingnya Manajemen Organisasi

Perlu
59%

Tidak perlu
1%

at tidak perlu
0%
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Sebanyak 59% responden melihat perlunya kompetensi dalam
hal manajemen organisasi untuk diterapkan dalam dunia kerja, 40%
responden juga melihat sangat perlunya manajemen organisasi.
Sisanya sebanyak 1% menganggap tidak perlu dan tidak ada yang

memilih dangat tidak perlu.

7.15 Kompetensi Pengembangan Diri
Kompetensi pengembangan diri dirasa menjadi faktor yang
perlu bagi lulusan yang akan bekerja, sebanyak 55% merasa perlu
dan 45% merasa sangat perlu untuk membekali lulusan dengan
kompetensi pengembangan diri. Tidak ada responden yang merasa
faktor pengembangan diri tidak diperlukan.

Gambar 44. Pentingnya pengembangan diri

Sangat tidak perlu  Tidak perlu
0% 0%

Perlu
45%

Sangat perlu
55%

7.16 Kompetensi Kepemimpinan
Dalam gambar 45 terlihat lulusan dirasa perlu untuk memiliki
kompetensi kepemimpinan, sebanyak 46% menjawab perlu dan 54%
menjawab sangat perlu. Tidak ada yang memilih tidak perlu dan

sangat tidak perlu.
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Gambar 45. Pentingnya Kepemimpinan

Perlu
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Sangat tidak perlu
0% 0%
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Sangat perlu
5q9, H Tidak perlu

H Sangat tidak perlu

7.17 Kompetensi yang Dibutuhkan Lulusan

Keseluruhan kompetensi sebagaimana diuraikan di atas

merupakan kompetensi yang dibutuhkan ketika Ilulusan dari

Fakultas Syariah IAIN Surakarta memasuki dunia kerja. Dengan data

ini, dapat disusun kurikulum yang mengarahkan lulusan untuk

memiliki kompetensi yang terdiri atas:

Kemampuan bersaing dengan perguruan tinggi lain
Kemampuan pengetahuan tentang Islam
Kompetensi akhlak dan kejujuran

Kompetensi ibadah

Kompetensi pengetahuan umum

Kompetensi kerja sama tim

Kompetensi kemampuan adaptasi

Kompetensi keterampilan komunikasi lisan
Kompetensi keterampilan komunikasi tulis
Kompetensi pemberdayaan masyarakat
Kompetensi pengetahuan teoritis spesifik program studi

Kompetensi pengetahuan praktis spesifik program studi
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- Kompetensi manajemen organisasi
-  Kompetensi pengembangan diri

-  Kompetensi kepemimpinan
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BAB VIII. KESIMPULAN

Hasil tracer study menunjukkan bahwa:

a)

Responden merupakan alumni Prodi HES, HKI, dan HPI yang lulus
pada tahun 2017, 2018, dan 2019. Adapun untuk alumni lulus tahun
2017 dan 2018 di sini merupakan alumni yang belum terlacak pada
periode tracer study sebelumnya.

Jumlah alumni yang bekerja lebih banyak dibandingkan dengan
alumni yang melanjutkan studi dan berwirausaha.

Sebagian besar alumni menyatakan bahwa materi perkuliahan yang
diperoleh selama studi di Fakultas Syariah IAIN Surakarta relevan
dengan pekerjaan yang digeluti saat ini.

Untuk aktivitas perkuliahan, magang, praktik kerja lapangan, dan
diskusi dinilai sudah baik dan memuaskan. Sementara dalam kegiatan
demonstrasi/peragaan dan partisipasi mahasiswa dalam proyek riset
dinilai masih kurang, sehingga perlu ditingkatkan.

Fasilitas pendukung kegiatan belajar mengajar yang dinilai alumni
antara lain; perpustakaan, fasilitas teknologi dan informasi,
ketersediaan modul belajar, ruang belajar, laboratorium, variasi mata
kuliah yang ditawarkan, akomodasi, kantin, pusat kegiatan
mahasiswa, dan pusat layanan kesehatan. Secara umum, alumni
menilai bahwa fasilitas-fasilitas tersebut baik dan memuaskan.
Mayoritas waktu tunggu alumni untuk mendapatkan pekerjaan adalah
3-6 bulan dan di bawah 3 bulan.

Pendidikan yang diberikan di Fakultas Syariah dirasa sudah sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja, di antaranya dalam meningkatkan
kemampuan professional, kepemimpinan, dan kerja tim.

Kompetensi yang dirasa paling diperlukan bagi lulusan ketika
memasuki dunia kerja adalah: kemampuan bersaing dengan
perguruan tinggi lain, kemampuan pengetahuan tentang islam,
kompetensi akhlak dan kejujuran, kompetensi ibadah, kompetensi
pengetahuan umum, kompetensi kerja sama tim, kompetensi

kemampuan adaptasi, kompetensi keterampilan komunikasi lisan,
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kompetensi keterampilan komunikasi tulis, kompetensi pemberdayaan
masyarakat, kompetensi pengetahuan teoritis spesifik program studi,
kompetensi pengetahuan praktis spesifik program studi, kompetensi
manajemen organisasi, kompetensi pengembangan diri, dan

kompetensi kepemimpinan.

Perbaikan yang perlu dilakukan antara lain adalah
a) Perlunya penguatan jaringan alumni yang lebih luas lagi agar
responden yang mengisi lebih banyak sehingga lebih banyak respon
yang didapatkan.
b) Pelaksanaan pendidikan di Fakultas Syariah telah dianggap baik,
meskipun demikian diperlukan upaya-upaya yang strategis untuk

memperkuat daya saing dan kompetensi lulusan.
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